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Abstrak

Kondisi jaringan irigasi Di. Bisok Bokah telah mengalami penurunan kinerja yang diakibatkan bocoran
dan pengambilan liar yang dapat mengurangi ketersediaan air, Adanya kerusakan jaringan sehubungan
usia guna yang sudah lebih dari 10 tahun. Sistem penilaian dan pembobotan kinerja jaringan irigasi
yang dituangkan Dalam Peraturan Menteri PU No. 12/PRT/M/2015, belum bekerja optimal karena
pendekatan yang paling umum dilakukan dalam melakukan penilaian dan pembobotan adalah dengan
cara melihat bangunan irigasi dari fisiknya. penelitian ini mengenai Aspek penilaian Prasarana Fisik
saluran pembawa dilihat dari fungsinya. Tujuan dari penelitian ini adalah Dapat melakukan analisa
penilaian dan pembobotan pada kriteria Prasarana Fisik saluran pembawa yang tercantum dalam
PERMEN PU No. 12/PRT/M/2015 dan dapat mengetahui kehilangan air di saluran irigasi primer
sebagai bahan menentukan indeks penilaian. Metode yang digunakan dalam menentukan indeks
penilaian menggunakan Peraturan Menteri PU No. 12/PRT/M/2015. Pembobotan untuk menentukan
kriteria indeks prasarana fisik saluran pembawa menggunakan metode AHP. sistem penilaian indeks
kinerja prasarana fisik untuk saluran pembawa Daerah Irigasi Bisok Bokah yang semula memiliki 3
bagian kriteria menjadi 4 bagian kriteria penilaian, dengan menambah 1 kriteria fungsi dan indeks
penilaian, hasil penilaian sebesar 89,94% yang terdiri dari : kapasitas tiap saluran cukup untuk
membawa debit kebutuhan/rencana maksimum 28,6%, tinggi tanggul cukup untuk menghindari
limpasan setiap saat selama pengoperasian 15,7%, semua perbaikan telah selesai 21,2%, saluran
berfungsi mengalirkan berdasarkan kehilangan air 24,3%.

Kata kunci : Jaringan Irigasi Bisok Bokah & Kinerja Saluran Pembawa.

PENDAHULUAN
Pada perencanaan awal Daerah Irigasi
Bisok Bokah memiliki lahan potensial seluas No.

Pelaksanaan Penilaian Kinerja prasarana
fisik dilaksanakan berdasarkan PERMEN PUPR
12/PRT/M/2015, Namum Dalam

1.423 ha, namun pada pelaksanaannya DI. Bisok
Bokah memiliki lahan fungsional seluas 1.255 ha,
kemudian terjadi alih fungsi lahan seluas 15 ha,
sehingga tersisa 1.240 ha merupakan luas sawah
yang berfungsi secara optimal

Kondisi jaringan irigasi Di. Bisok Bokah
telah mengalami penurunan kinerja diakibatkan
oleh beberapa hal, yaitu : Penurunan kinerja
jaringan irigasi yang disebabkan kerusakan fisik
pada jaringan irigasi, Kehilangan air secara
buatan diantaranya bocoran dan pengambilan liar
yang dapat mengurangi ketersediaan air, Adanya
kerusakan jaringan sehubungan usia guna yang
sudah lebih dari 10 tahun.
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pelaksanaan penilaian indeks kinerja prasarana
fisik pada umumnya dilakukan secara visual
karena belum ada perhitungan yang pasti dalam
melakukan sistem penilaian dan pembobotan,
sehingga pendekatan yang paling umum
dilakukan dalam melakukan penilaian dan
pembobotan adalah dengan cara melihat
bangunan irigasi dari segi fisiknya, sehingga
peneliti mencoba untuk melakukan penilaian dan
pembobotan bangunan irigasi, khususnya pada
Aspek penilaian Prasarana Fisik dari segi
fungsinya sehingga sistem penilaian dan
pembobotan dalam PERMEN PUPR No.
12/PRT/M/2015 dapat berkerja lebih optimal..
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Maksud dari penelitian ini  untuk
melakukan penilaian dan pembobotan pada
jaringan irigasi dari segi fungsinya guna
mengoptimalkan potensi sumber daya air yang
ada.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah
Dapat menganalisa penilaian dan pembobotan
pada kriteria Prasarana Fisik saluran pembawa
(saluran induk) yang tercantum dalam PERMEN
PUPR No. 12/PRT/M/2015, Dapat memasukkan
kriteria fungsi penilaian Kinerja jaringan irigasi
ke dalam indeks penilaian, Dapat mengetahui
kehilangan air di saluran irigasi primer sebagai
bahan menentukan indeks penilaian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan:

1. Kehilangan air pada jaringan irigasi yang
disebabkan kebocoran menyebabkan
ketersediaan di petak-petak tersier akan
menjadi faktor perhitungan sistem penilaian
dan pembobotan PERMEN PUPR No.
12/PRT/M/2015

2. Perhitungan Sistem penilaian dan pembobotan
dapat diselesaikan dari segi fungsinya
sehingga PERMEN PUPR No.
12/PRT/M/2015 dapat bekerja lebih optimal.

3. Pelaku atau penyelenggara operasional dan
pemeliharan irigasi dalam menentukan indeks
kinerja jaringan irigasi di DI. Bisok Bokah.

4. Pelaku atau penyelenggara dapat menentukan
skala prioritas dalam penanganan guna
menaikkan kinerja jaringan irigasi di DI.
Bisok Bokah

METODE PENELITIAN

lokasi penelitian ini berada di saluran
irigasi Primer Daerah irigasi Bisok Bokah,
Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok
Tengah. Propinsi Nusa Tenggara Barat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Irigasi Bisok
Bokah

Peta Pulau Lombok

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini
terbagi menjadi 2 yaitu :
- Perangkat keras terdiri dari GPS, Current
meter, Kamera, Laptop, Meteran, Dan ATK

- Perangkat Lunak terdiri dari
Microsoft Axel, Google Earth.

Software,

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu, Peta citra satelit, peta DI, Skema Jaringan
Irigasi dan Skema Bangunan Irigasi.

Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam 3
(tiga) tahapan, dengan langkah - langkah sebagai
berikut :

Persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan
bahan, surat perizinan pengambilan data pada
instansi terkait serta form penilaian kinerja
irigasi.

Pengumpulan Data

Data  primer berupa daya yang
dikumpulkan langsung dilapangan pengukuran
debit, data kuisioner, alokasi pemanfaatannya
saat ini, kondisi luas tanam dan intensitas tanam,
dan sebagainya..

Data sekunder diantaranya data yang
berupa peta topografi dan peta daerah irigasi, data
mengenai skema jaringan irigasi primer dan
sekunder serta skema bangunan irigasi, data
pengukuran debit di bendung dan bangunan
sadap di saluran induk Bisok Bokah, data hujan,
data debit pengambilan (intake) di bendung,
saluran primer dan saluran sekunder periode
setengah bulanan.
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responden yaitu Kepala Balai Wilayah Lombok,

Survey Dan Inventarisasi

Inventarisasi jaringan irigasi dilakukan

untuk mendapatkan data jumlah, dimensi, dan
fungsi seluruh aset irigasi. Sedangkan survei
untuk mengetahui kondisi seluruh aset irigasi.
Survei dan inventarisasi prasarana pada jaringan

dilakukan

dengan  menggunakan  blanko

inventarisasi jaringan irigasi (terlampir).
Analisis Hidrologi Dan Analisis
Keseimbangan Air

Data yang telah diperoleh kemudian diolah

dan dianalisis. Adapun cara analisis dalam
penelitian ini adalah dengan menghitung curah
hujan efektif dan debit andalan serta menghitung
variabel - variabel penting berkenaan dengan
kecepatan dan debit, serta kondisi saluran.

Penilaian

Kinerja Irigasi Menggunakan

Indeks Kinerja Sisten Irigasi

Penilaian kinerja jaringan irigasi dengan

menggunakan indek kinerja sistem irigasi sesuai
dengan Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015
tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi adalah dengan melakukan pengamatan
terhadap kondisi lapangan pada Aspek Prasarana
Fisik Saluran pembawa (saluran primer).

keenam aspek tersebut diaktualisasikan

dalam bentuk form penilaian indeks Kinerja
irigasi yang termuat dalam Lampiran Permen
PUPR No. 12/PRT/M/2015, adalah sebagai
berikut :

Tabel 1/. Form Penilaian Indeks Kinerja
Jaringan Irigasi

FORM PENILAIAN INDEKS KINERJA JARINGAN IRIGASI DI. BISOK BOKAH

NO

BOBOT NILAI INDEKS KONDISI

BAGIAN BAGIAN RETERAEA

YANG ADA | MAKSIMUM

(%) (%) (%) (%) (%)

1 2 3 4 5 6

Saluran Pembawa

Sub Jumlah 10,00

Kapasitas tiap saluran cukup untuk membawa debit kebutuhan | Rencana
maksimum

100 500

pengoper:

Tinggi tanggul cukup untuk menghindari impahan setiap saat selama

100 2,00

Semua perbaikan saluran telah selesai 100 3,00

Pembobotan Item/Bagian Indeks Penilaian

Kinerja Parasarana Fisik Saluran Pembawa

Menggunakan Metode AHP

Pembobotan  kriteria  jaringan irigasi

saluran pembawa menggunakan metode AHP

untuk mendapatkan nilai bobot yang bersumber

dari kuesioner dengan diwakili oleh 4 (empat)
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
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Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Kepala Bidang
Sumber Daya Air, Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang Kabupaten Lombok Tengah,
GP3A Bisok Bokah, P3A) Mustiharap Desa
Bebuak.

Langkah — langkah dalam pembobotan adalah
sebagai berikut :

a.
b.

g

Mendefinisikan permasalahan dan solusi
Membuat struktur hirarki, dalam struktur
hirarki ini akan disusun dari level teratas
sampai terbawah, dimana level teratas
meruapakan tujuan diikuti kriteria dan
alternatif pada level terbawah.

Membuat matrik perbandingan
berpasangan,  kriteria yang telah
didefinisikan akan diberi bobot dan

dibandingkan berpasangan dalam bentuk
matriks.
Mendefinisikan
berpasangan.

perbandingan

Menghitung nilai eigen dari matriks
pebandingan berpasangan.
Menghitung nilai vektor eigen dari

masing-masing matriks
berpasangan
Memeriksa konsistensi hirarki

perbandingan

Untuk lebih terarah dalam pelaksanaan

penelitian maka dibuat bagan alir pada gambar
berikut ini :
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Gambar 2. Bagan Alir Evaluasi Sisten
Penilaian Dan Pembobotan Kinerja Jaringan

Irigasi Bisok Bokah

| Persiapan |

Pengumpulan data :

- Inventarisasi Saluran
- Kuesioner

- Pengukuran Debit

Pengolahan Data dan
Analisa

Penilaian Kinerja
dengan Data Kuesioner
Menggunakan Variabel
Penilaian Fungsi

Penilaian Kinerja
Irigasi dengan Permen
PUPR RI Nomor
12/PRT/M/2015

Evaluasi Hasil Penilaian
Kineria/Rekomendasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem jaringan irigasi DI. Bisok Bokah di
ulas dalam skema jaringan irigasi dan skema
bangunan irigasi, secara detail disajikan dalam
gambar di bawabh ini :
Gambar 3. Skema Jaringan lIrigasi Bisok
Bokah
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Analisis Hidrologi
Potensi Inflow
Model perimbangan air dari FJ Mock
memperhitungkan curah hujan di daerah aliran
sungai, evapotranspirasi, vegetasi tanah dan
karakteristik geologis daerah aliran sungai (KP-
01, 1986, Kriteria  Perencanaan-Bagian
Perencanaan Jaringan Irigasi, hal. 80). Metode
FJ. Mock adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Rekapitulasi Ketersediaan Air
Setengah Bulanan Bendung Bisok Bokah
Feb

Mar Apr Mei Jun

No Prob (%) l
tlo ool ool olnlfn]
A & a6l 021l 046 Y 2 o I=|
Qe | 1.08] 092| osa| o7s| 10s] ose o70] 06| o6 04t 0] 033
Qe | aon| osi| am| 04| 091] 058 077 o] 10| a8 054 03¢
~ Prob (%) Jul Agst Sep Ok Nov Des
0 (3]
Trlofr || lelo|ofr|a|r|m
Qe | o] 024 a26] a3o] a32] 037 029 o2 043 ase| 0s1f o7
| }
Qe | 036 032 032] 028| 032 020 043 03| 0.69)
3 ) & |

Analisis Kebutuhan Air Untuk Irigasi
Perhitungan rinci kebutuhan air irigasi DI.
Bisok Bokah disajikan berikut. Secara ringkas,
hasil perhitungan kebutuhan air irigasi pada DI.
Bisok Bokah dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi

¥z g Pozan }';E ': :,:L ::E:_ Tt | = .\:1 ::: o1t | DR
Al AR A TR TETE
o = AEIE
— R W M R W
Analisis Keseimbangan Air

Intensitas Tanam Berdasarkan Data

Pengamat Pengairan
Menurut hasil survey dan data tercatat pada

. Juru dan Pengamat Pengairan pola rotasi tanaman
| yang dilaksanakan di daerah studi sebagaimana

terlihat dalam tabel berikut ini:
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-------------------------------------------------------------

Tabel 4. Realisasi Tanam DI. Bisok Bokah

JENG TANAMAN LUAS AREAL LLIAS TANAN (M) INTENGTAS TANAM | %)

[Ha| MT| MTH NTI NTI MTIL | MTIE | TAHUNAN

Keterangan :

« MT : Masa Tanam

« MTI :Dimulai bulan Desember - Februari
berakhir bulan April - Mei

 MT Il : Dimulai bulan April - Mei berakhir
bulan Agustus — September

e MT Il : Dimulai bulan Agustus — September

berakhir bulan Oktober — Nopember

Dari data diatas maka Intensitas Tanam DI.
Bisok Bokah adalah 251% dengan pola tanam
sebagai berikut :
Padi (100%) — Padi (49%)/Palawija (51%) —
Palawija (51%).
Intensitas Tanam Dari Hasil Analisis
Dari hasil analisis keseimbangan air di diketahui
bahwa intensitas tanam yang terpilih pada Daerah
Irigasi Bisok Bokah adalah 270% dengan rencana
pola tanam sebagai berikut :
Padi (100%) - Padi (53%) / Palawija (47%) - Padi
(70%)
Tabel 5. Resume
Keseimbangan Air

Hasil  Perhitungan

-------------------------------------------------------------

Sistem Penilaian Kondisi Prasarana Fisik

Saluran Pembawa

Dalam sistem penilaian kondisi prasarana fisik

saluran pembawa, peneliti membagi dan

membandingskan serta mengevaluasi penilaian

berdasarkan dua hal yaitu :

1. Penilaian berdasarkan Peraturan Menteri
PUPR Nomor 12/PRT/M/2015 tentang
Ekploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi,

adapun bobot maksimalnya sudah ditentukan.

Indehs Kondisi
Bobot Bohot
Final Maka

(%) (%)

Nilai
Bagian

Kondisi

E ksinting

No. Uraian

(%) (%)

Kapasitas tiap saluran cukup vntuk
membawa debit kebutuhan'rencana
i ki mum

Tinggt tanggul cukup uatuk
menghindari limpahan sstiap saat
selama pengoperasian

3 Senma parbaikan telah selesai 30 3

Sumber - Permen PUPR 1 2/PRT/M/201)

2. Penilaian berdasarkan kuesioner yang dioleh
dengan menggunakan AHP  (Analytical
Hierarchy Prosces). Adapun bobot maksimum
didapat dari pengolahan data kuesioner.

Tabel 6. Pembobotan Indeks kondisi Pada

Penilaian Jaringan Irigasi Saluran Pembawa

s ' 3 PERANGKINGAN
* b T | ont 1] \c::i::u oEs1 | DEss No Kriteria Bobot Rangking
Tavas Thien 3 Dol 1 |Kapasitas Saluran 0,2863 2
Bh Periode Wb 2 |Tinggi Tanggul 0,1572 3
— - = 3 |Perbaikan 0,2224 4
p” 4 |Fungsi 0,3341 1
" [ 1,0000
TeaiiT_ | = ' Penilaian  kondisi prasarana fisik setelah
X 208 memasukkan kriteria fungsi pada Bobot Indeks
o - Kondisi pada jaringan irigasi saluran pembawa.
15 whza
. ‘ Optissa - Kondisi Nilai Indolos Kouidied
K thstans | 00 No. Unian [leisting  Bagian Bob ot Bobor
pipane | " Faual Male

Berdasarkan hasil perhitungan keseimbangan air
debit yang digunakan sebagai debit operasional
perencanaan adalah sebesar 1.13 m3/dt.
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rmaksrraan

Tingp tangpd culup unk

manghindan limpahan setiap saat 1000 137
5 ama peNgoperan an
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Indikator prasarana fisik dalam penilaian
yang termuat dalam Peraturan Menteri PUPR
Nomor: 12/PRT/M/2015, secara umum dibagi
atas beberapa kelompok yaitu :

- Kondisi baik sekali (>90 — 100%) atau tingkat
kerusakan (<0 -10%);

- Kondisi baik (>80 — 90%) atau tingkat
kerusakan (<10 -20%);

- Kondisi sedang (>60 — 80%) atau tingkat
kerusakan (<20 -40%);

- Kondisi kurang (<60%) atau tingkat kerusakan
(>40%).

Kategori hasil penilian dengan memasukkan

angka indikator kondisi dan sisstem penilian

indeks Kinerja irigasi terbagi atas 4 kategori yaitu

- Kinerja irigasi sangat baik apabila memiliki
kinerja berkisar antara 80% sampai dengan
100%;

- Kinerja irigasi baik apabila memiliki kinerja
berkisar antara 70% sampai dengan 79%;

- Kinerja irigasi kurang dan perlu perhatian
apabila memiliki kinerja berkisar antara 50%
sampai dengan 69%;

- Kinerja irigasi jelek dan perlu perhatian
apabila memiliki kinerja dibawah 50%.

Tabel 7. Kriteria kondisi dan bobot penilaian

saluran pembawa

Kendi Bobot

No Bagim Bagian Krkera Kondisi

(" (s
o) (%)
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_ ... Bobot
No Baghn Kondi Bagan Krieria Kond&i
(%) (%)
2 menshindari limpahan seizp Bak  90- 100 Sal”r_m“ﬁm tat ]ngﬂ adeup
saat selama pensop erasian Seleali meng pasn
Kondis Saluran memiliki tanggul harrya
. * 80- 8  mampum enshan 80 -89% limpasan
Baik .
szlam a penzoperasian
Kondisi i Saluran memilild mg,_gul hi.m_va
Sedmnes 50- 79 mampum enshan 80 -79% limpasan
= selam a pengoperasian
Kondisi Saluran memiliki tanszul hara
o = <39 mampudibawah 6% limpasan
= selam a pengoperasian
3 Semmperbakantelshsdess  Bak 0o 0 ruranberadadilan konds smua
. ruas sudah diperbaiki
Seleali
Eondis 80 % Saluran berada dalamkondisi 30 -
Baik B 892 vang sudsh dipebaild
Eondis 60. 7 Saluran berada dalam kondisi & -
Sedang : 9% vang sudsh diperbaiki
Eondis <50 Saluran berada dalamkondisi
Furang B dibawah 0% yang sudah diperbaiki
Kondis Saluran berfimzs mampu

Saluran berfinzd mengalirkan

sir tarpa ada k ehilangan it Baik 90 - 100 mengalirkan densan efesiensi

Selali sluran 20-100%

Saluran berfimzs mampu

Kondid
% s0.m mengalitkan dengan efesiensi

Baik
sluran §0-8%%
Kondis ) Sﬂm@bﬂfmga’ mamp1..1 .
Sedme §0- 7%  mensalitkan densan efesiensi
- sluran 60-79%
Kondisi Saluran berfinzsi mampu
- = < 3%  mengalitkan denzan efesiensi
Eurang = -

shwan dibawah §0%

Penilaian Indikator Intem/Bagian Prasarana
Saluran Pembawa

Dalam penilian indikator item/bagian
prasarana fisik saluran pembawa, peniliti akan
menguraikan tentang 4 item/bagian yang termuat
dalam penilian kinerja baik berdasarkan
PERMEN PUPR Nomor 12/PRT/M/2015
maupun berdasarkan kuesioner, yang selanjutnya
item/bagian tersebut akan dimasukkan dalam
penilaian kinerja irigasi.

Kapasitas tiap saluran cukup untuk
membawa debit kebutuhan/rencana
maksimum

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
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ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Saluran induk DI. Bisok bokah memiliki
data teknis sebagai beriut :
- Tinggi saluran (H) : 1.00 m
- Lebar saluran (B) :1.90m
- Kemiringan lining (M)  :0.00
- Debit pengaliran  : 1.134 m3/dt
Kapasitas saluran induk DI. Bisok Bokah dengan
kondisi mengalirkan debit maksimum sebesar
1.134 m3/dt yang didapatkan dari perhitungan
debit, berada pada level ketinggian 0.609 m.
Sehingga penilaian item/bagian kapasitas saluran
induk  cukup  untuk  membawa  debit
kebutuhan/rencana maksimum berada pada
kondisi baik sekali dengan angka 100%. Adapun
perhitungan terkait kapasitas adalah sebagi
berikut :
Tinggi tanggul cukup untuk menghindari
limpahan setiap saat selama pengoperasian

Tinggi tanggul yang dibutuhkan untuk

menghindari terjadinya limpahan atau (over
toping) adalah sesuai dengan persamaan yang
terdapat dalam kriteria perencanan yaitu : H = h
+1/2h, sehingga didapatkan bahwa tinggi muka
air dengan mengalirkan debit maksimum dan
tinggi jagaan adalah 0.92 m, artinya berada di
bawah elevasi dari tinggi saluran eksisting sebsar
1.00 m. oleh sebab itu penilaian item/bagian
tinggi tanggul untuk menghindari limpahan
setiap saat selama pengoperasian berada pada
kondisi baik sekali dengan nilai 100%.

Semua Perbaikan Telah Selesai

Perbaikan yang dilakukan di saluran induk
DI. Bisok Bokah sepanjang 471 m telah selesai,
dengan kondisi saat ini saluran induk DI. Bisok
Bokah dengan konstruksi pasangan batu berada
dalam kondisi yang masih baik, namun memiliki
kerusakan secara parsial sepanjang 5 m. Adapun
identifikasi kerusakan disajikan dalam tabel
dibawah ini :
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Tabel 6. Hasil Penilaian dengn Item/Bagian
Perbaikan di Saluran Induk DI. Bisok Bokah

e woswns rIDTE wem e |t
o 12 ] .—Mm
i | 1w wec| oM |ams| W ™~

&2 e

R Ry e

Penilaian terhadap |tem/b'ag|an]3e"rba|k’é\ﬁ,l
saluran induk DI. Bisok Bokah memiliki nilai
95.52% dengan prdikat baik sekali.
Saluran berfungsi mengalirkan berdasarkan
kehilangan air

Item/bagian fungsi saluran berfungsi
mengalirkan tapa ada kehilangan air untuk
saluran induk DI. Bisok Bokah, berdasarkan
pengukuran debit yang peneliti lakukan adalah
sebagai berikut :

HASIL PENGURURAN KECEPATAN ALTRAN (V) DAN DEBIT (Qy SALURAN INDUK IRIGAST BISOKBOKAH
PINGUKURAN KECTPATAN ALTRAN DAN DEBIT (Q0
TANGCAL PENCUKURAN 02 JANUARI 221

S ————

Berdasarkan hasil
diatas diketahui :
Q inflow (hulu) =0,031 m3/dtk

penguran tersebut

Q inflow (hilir) =0,022 m3/dtk
Q hilang = ( Q inflow (hulu) — Q inflow
(hilir)
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= 0,031 m3/dtk — 0,022 m3/dtk
= 0,008 m3/dtk
Efisensi saluran = Q inflow (hulu) — Q hilang x
100 %
Q inflow (hulu)
= 0,031 m3/dtk - 0,008 m3/dtk x

100%
0,031 m3/dtk
=72,87%

Nilai efisiensi saluran induk DI. Bisok
Bokah adalah sebesar 72,87% dengan predikat
kondisi sedang.

Penilaian Indeks Kinerja Prasarana Fisik
Saluran Pembawa (Saluran Induk) DI. Bisok
Bokah

Setelah  dilakukan penilaian  kondisi
item/bagian dalam prasarana fisik saluran
pembawa yang terfokus pada saluran induk DI.
Bisok Bokah, maka akan dilakukan penilaian
indeks kinerja prasaran fisik dengan dua system
penilaian yaitu :

Penilaian indeks kinerja prasarana fisik

saluran  pembawa dengan  menggunakan
Peraturan Menteri PUPR Nomor
12/PRT/M/2015 tentang  Ekploitasi  dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi, dengan melihat 3
item/bagian penilaian yaitu :
Tabel 7. Hasil Penilaian Indeks Kinerja
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah Berdasarkan
PERMEN PUPR 12/PRT/M/2015

No. Umian

Inde e Kond i
Bebor Bober
Final Makes
(°9 (%9

Kowdisk
Elcisting

N
Bagian

(*a9 (%9

Kapastas sap saluran cuap unk
o enbawa debrt kebunihee rencana 0.8 100.¢
0 8kt ool

Tingp tngmd cukup unedk
= enghindan g abues sets i saat 100.00 100.00
2l ama pergoper anian

S smua perbaikan selah selesas 95.52 100.00

Nila Indek: Kine) a Prasarana Fisik Satoram Pembar
sok Bokah

Bi

a { Saduran lnchukc) DI

RS

Pre

Kine tjn Prassesm Fisile Saburan Pembawa

et (Salwan Indwk) DI. Bisok Bolah Sangar Baik

Hasil analisis Indeks kinerja prasarana fisik
saluran pembawa (saluran induk) DI. Bisok
Bokah adalah sebesar 98,66% dengan predikat
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah adalah Sangat Baik.
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Penilaian indeks kinerja prasarana fisik

saluran  pembawa dengan  menggunakan
pembobotan kuesioner dengan memasukkan
item/bagian fungsi saluran sehingga menjadi 4
item/bagian penilaian yaitu :
Tabel 8. Hasil Penilaian Indeks Kinerja
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah Berdasarkan
Pembobotan Kuesioner

Inde lo Kowdisi
Bobor Bober
Fimal Mak=
(°9 (°9

Keondisi
E Jesisting

Nihi
Bagian

(°9 (°9

Fapa s tas g salur i cdap wad
membava debit kebutuban 1 encana
mak wrman

Tirgp wegad cdup wonk
merghindan limpahan set ap saat
vel ama peogoperan an

Semum perbaiican telah vl exm 9552 100.00 212

Salur e berfurgs meglickan
D dasarban helsl argan as

Nila [ndek Kineg a Prasaracs Fisk Saluram Pembara (Saluran Indid) DI

BusckBolah 89.94 100.00

Kiner) a Prasarasa Findk Sabhuan Pessbawa
{Sabhuan Induk) DI Bisok Bolah Sangat Badk

Hasil analisis Indeks kinerja prasarana fisik
saluran pembawa (saluran induk) DI. Bisok
Bokah adalah sebesar 89,94% dengan predikat
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah adalah Sangat Baik.

Evaluasi Sistem Penilaian Indeks Kinerja
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah

Penilaian indeks kinerja prasarana fisik
saluran pembawa (saluran induk) DI. Bisok

Bokah, berdasarkan 2 sistem tersebut yaitu :

- Penilaian indeks Kkinerja prasarana fisik
saluran pembawa dengan menggunakan
Peraturan  Menteri PUPR  Nomor
12/PRT/M/2015 tentang Ekploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi, dengan melihat
3 item/bagian penilaian dengan hasil penilaian
sebesar 98,66% dengan predikat Prasarana
Fisik Saluran Pembawa (Saluran Induk) DI.
Bisok Bokah adalah Sangat Baik.

- Penilaian indeks Kkinerja prasarana fisik
saluran pembawa dengan menggunakan
pembobotan kuesioner dengan memasukkan
item/bagian  fungsi saluran menjadi 4
item/bagian penilaian dengan hasil penilaian
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sebesar sebesar 89,94% dengan predikat
Prasarana Fisik Saluran Pembawa (Saluran
Induk) DI. Bisok Bokah adalah Sangat Baik.

Dari hasil tesebut terdapat beberapa catatan yaitu:

1. Selisih penilaian antara mengunakan sistem
penilaian dengan PERMEN PUPR
12/PRT/M/2015 memiliki perbedaan yang
optimis dibandingkan dengan sistem penilaian
dengan menggunkan pembobotan kuesioner
dengan menambahkan fungsi saluran shagai
item/bagian, yaitu sebesar , 8,72%.

2. jika dibandingkan dengan kondisi lapangan,
maka pendekatan yang sesuai dan mendekati
dengan kondisi lapangan adalah penilian
dengan menggunkan pembobotan kuesioner
dengan 4 item/bagian:

- Kapasitas tiap saluran cukup untuk
membawa debit kebutuhan/rencana
maksimum;

- Tinggi tanggul cukup untuk menghindari
limpahan setiap saat selama pengoperasian;
- Semua perbaikan telah selesai;
- Fungsi saluran berdasarkan kehilangan air.
3. Fungsi saluran berdasarkan kehilangan air
dalam melakukan penilaian pada prasarana
fisik saluran pembawa menjadi hal yang
sangat penting hal ini terjadi akibat hampir
semua saluran irigasi memiliki masalah terkait
kehilangan air yang sangat signifikan, hal ini
disebabkan oleh adanya pengambilan bebas
tidak teknis diantaranya adalah pelompong liar
dan kebocoran.
Dari beberapa hal tersebut diatas, peniliti
memberikan masukan serta merekomendasikan
bahwa untuk penilian kinerja irigasi untuk
prasarana  fisik saluran pembawa perlu
memasukan item/bagian fungsi saluran.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat ditarik

disimpulkan sebagai berikut :

1. Penilaian indeks kinerja prasarana fisik
saluran pembawa dengan menggunakan
Peraturan Menteri PUPR Nomor
12/PRT/M/2015 tentang Ekploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi, dengan melihat
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3 item/bagian penilaian dengan hasil penilaian

sebesar 98,66% dengan predikat Prasarana

Fisik Saluran Pembawa (Saluran Induk) DI.

Bisok Bokah adalah Sangat Baik.

2. Penilaian indeks kinerja prasarana fisik
saluran pembawa dengan menggunakan
pembobotan kuesioner dengan memasukkan
item/bagian  fungsi saluran menjadi 4
item/bagian penilaian dengan hasil penilaian
sebesar 89,94% yang terdiri dari :

a. Kapasitas tiap saluran cukup untuk
membawa  debit  kebutuhan/rencana
maksimum dengan bobot 2,86

b. Tinggi tanggul cukup untuk menghindari
limpasan setiap saat selama pengoperasian
dengan bobot 1,57

c. Semua perbaikan telah selesai dengan
bobot 2,12

d. Saluran berfungsi mengalirkan berdasarkan
kehilangan air dengan bobot 2,43

dengan predikat Prasarana Fisik Saluran

Pembawa (Saluran Induk) DI. Bisok
Bokah adalah Sangat Baik.
3. Item/bagian  fungsi saluran berdasarkan

kehilangan air, yang tertuang sebagai item
penambahan dari Peraturan Menteri PUPR
Nomor 12/PRT/M/2015, lebih difokuskan
pada kehilangan air disaluran induk DI. Bisok
Bokah dengan nilai efisiensi sebesar 72,87%.
Dan hal ini disebabkan karena banyaknya titik
pengambilan air yang tidak teknis.
Saran
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
menyempurnakan penelitian ini seperti dengan
melakukan penambahan item /bagian lain dalam
pembobotan.
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